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Abstrak

Nutrisi ibu menyusui menjadi salah satu faktor keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Ibu menyusui dengan gizi
yang tidak tercukupi akan berdampak pada produksi ASI yang mengakibatkan angka pemberian ASI eksklusif di suatu
daerah tidak mencapai standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh faktor lingkungan dan peran orang tua terhadap pemilihan pola makan ibu menyusui. Desain penelitian yang
digunakan yaitu cross sectional, dengan populasi sebesar 200 jiwa dan besar sampel sebanyak 134 responden
menggunakan teknik simple random sampling. Tempat penelitian ini berada di Wilayah Kerja Puskesmas Tanon yang
memiliki 17 desa dan penelitian dilakukan pada tanggal 17 Januari — 18 Februari 2024. Data dikumpulkan melalui
kuesioner antara lain kuisioner Frekuensi Makan, Kuesioner Faktor Lingkungan yang terdiri dari 13 pertanyaan dan
Kuesioner Peran Orang Tua yang terdiri dari 17 pertanyaan. Teknik pengolahan data menggunakan uji Korelasi
Kontingensi dengan nilai a sebesar 0,05. Hasil penelitian faktor lingkungan terhadap pemilihan menu makanan
didapatkan nilai p value 0,002 Asymp.Sig (2 sided) < 0,05, maka HO ditolak. Hasil analisis faktor peran orang tua
terhadap pemilihan menu makan ibu menyusui diperoleh nilai p value sebesar 0,001 Asymp.Sig (2 sided) < 0,05, maka
HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh faktor lingkungan dan peran orang tua terhadap
pemilihan pola makan ibu menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas Tanon Kabupaten Kediri.
Kata kunci: Faktor Lingkungan, Peran Orang Tua, Pemilihan Menu Makan, Ibu Menyusui.

Abstract

Nutrition of breastfeeding mothers is one of the success factors of exclusive breastfeeding. Breastfeeding
mothers with inadequate nutrition will have an impact on milk production, resulting in exclusive breastfeeding rates in
an area not reaching the standards set by the government. This study aims to determine the influence of environmental
factors and the role of parents on the selection of breastfeeding mothers' diets. The research design used was cross
sectional, with a population of 200 people and a sample size of 134 respondents using simple random sampling
technique. The place of this study was in the Tanon Health Center Working Area which has 17 villages and the research
was conducted on January 17 - February 18, 2024. Data were collected through questionnaires including the Eating
Frequency Questionnaire, the Environmental Factor Questionnaire consisting of 13 questions and the Parental Role
Questionnaire consisting of 17 questions. Data processing techniques using the Contingency Correlation test with an
a value of 0.05. The results of the study of environmental factors on food menu selection obtained a p value of 0.002
Asymp.Sig (2 sided) <0.05, then HO is rejected. The results of the analysis of the parental role factor on the selection
of the breastfeeding mother's diet obtained a p value of 0.001 Asymp.Sig (2 sided) <0.05, then HO is rejected. So it can
be concluded that there is an influence of environmental factors and the role of parents on the selection of diet for
breastfeeding mothers in the Tanon Health Center Working Area, Kediri Regency.
Keywords: Environmental Factors, Parental Role, Meal Selection, Breastfeeding Mothers

PENDAHULUAN ratusan komponen yang berbeda serta dirancang
Tumbuh kembang bayi dipengaruhi oleh nutrisi.  khusus untuk mencukupi asupan nutrisi bayi selama
Asupan nutrisi yang dibutuhkan bayi selama 6 bulan 6 bulan pertama kehidupannya [2]. Di dalam ASI

pertama adalah ASI. [1]. Air Susu Ibu berupa cairan terdapat senyawa bioaktif (misalnya, nutrisi, sel imun

biologis yang sangat kompleks, mengandung dan sel punca, hormon, enzim pencernaan, dan
Alamat Korespondensi Penulis: ) .

Sukma Faramista Alamat : JI. Besar ljen 77C Malang, Jawa Timur 65112.
Email : sfaramista@gmail.com

Jurnal ILKES (Jurnal llmu Kesehatan) 173


mailto:sfaramista@gmail.com
mailto:susantipratamaningtyas@yahoo.com
mailto:indah.rahmaningtyas@yahoo.com
mailto:koekoehhardjito@gmail.com
mailto:sfaramista@gmail.com

Vol. 15 No. 2 Desember 2024

makrofag) berkontribusi terhadap

yang

perkembangan  saluran sistem
kekebalan tubuh, dan otak bayi [3]. Pada tahun 2015,

World Health Organization melaporkan hingga 2020,

pencernaan,

pemberian ASI eksklusif tercatat pada 44% bayi usia
0 sampai 6 bulan. Hal ini menunjukkan bahwa
persentase cakupan pemberian ASI eksklusif masih
di bawah target yaitu 50% [4]. Unicef melaporkan
bahwa bayi berusia kurang dari 6 bulan hanya
sebesar 52,5% dari 2,3 juta bayi yang mendapatkan
ASI Eksklusif [5]. Capaian ASI Eksklusif di Indonesia
pada tahun 2018 sebesar 37,3%. Lalu, angka Inisiasi
Menyusui Dini (IMD) juga menurun pada tahun 2021
sebesar 10,4% dari tahun 2019 [6]. Berdasarkan
data yang diperoleh dari Profil Kesehatan Dinas
Kesehatan Jatim 2021, cakupan pemberian ASI
eksklusif pada bayi usia <6 bulan di Jawa Timur
tercatat sebesar 71,7%, menurun dibandingkan
tahun 2020 yang mencapai 79,0%. [7]. Pada tahun
2022, capaian ASI Eksklusif di Jawa Timur hanya
50,95% [8]. Hal ini menunjukkan terjadi penurunan
capaian ASI Eksklusif secara signifikan.

Data dari Profil Kesehatan Kabupaten Kediri
menunjukkan bahwa bayi yang diberikan ASI
Eksklusif usia kurang dari 6 bulan sebesar 53% pada
tahun 2021. Angka tersebut menduduki peringkat 5
terbawah capaian ASI Eksklusif se-kabupaten/kota
yang berada di Jawa Timur. Sedangkan pada tahun
2022, wilayah kerja Puskesmas yang menduduki
posisi terendah capaian ASI Eksklusif didapatkan di
Puskesmas Tanon dengan angka capaian 14,5% [9].
Angka ini sangat jauh dari target pemerintah nasional
yaitu sebesar 50%.

Tidak berhasilnya ASI Eksklusif disebabkan oleh
berbagai faktor, diantaranya kurangnya kecukupan
ASI| karena gizi ibu yang tidak terpenuhi selama
menyusui. Status gizi ibu menyusui dapat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas dari ASI [10].

Gizi ibu selama menyusui didapatkan dari menu

ISSN : 2087-1287

makanan yang setiap hari dikonsumsi. Berdasarkan
penelitian sebelumnya, pola makan ibu menyusui
dapat berpengaruh terhadap keberhasilan ASI
Eksklusif [11]. Jumlah ASI

dipengaruhi oleh pola makan ibu selama menyusui,

yang dihasilkan
Ibu menyusui perlu mendapat asupan nutrisi
tambahan sekitar 800 kkal yang berguna bagi
penunjang aktivitas ibu dan untuk produksi ASI [12].
Pola makan digambarkan sebagai kegiatan yang
dilakukan berulang-ulang oleh seseorang untuk
mencukupi  kebutuhan makanan,  sehingga
kebutuhan fisiologis, sosial dan emosional dapat
terpenuhi [13].
Pola makan ibu menyusui dipengaruhi oleh
kepercayaan orang tua yang terjadi secara turun
menurun. Dalam kebudayaan Jawa, sebagian besar
orang tua masih menganut keyakinan makanan yang
disebut tarak. Budaya tarak yang diterapkan oleh
orang tua dari ibu menyusui ini bertujuan untuk
memenuhi nutrisi ibu menyusui, namun pengetahuan
tidak

berlandaskan pada bukti ilmiah. [14]. Beberapa suku

mengenai makanan tarak sering Kkali
dalam penelitian terdahulu disebutkan bahwa orang
tua membawa kepercayaan secara turun temurun
terkait dengan pantangan makan bagi ibu menyusui.
Bagi masyarakat etnis Madura, terdapat beberapa
larangan bagi para ibu pada saat proses menyusui
bayinya, antara lain yaitu lbu tidak diperbolehkan
makan ikan laut sebab khawatir ASI yang dihasilkan
tidak

secara

menjadi amis. Selain itu, ibu juga

diperkenankan  mengonsumsi  cabai
berlebihan sebab diyakini dapat membuat ASI terasa
pedas, mata bayi kotor dan merah. [15]. Faktor lain
ASI

(yang meliputi

yang menyebabkan gagalnya pemberian

Eksklusif yaitu faktor internal

pekerjaan, usia, pengetahuan, paritas) dan faktor
eksternal (meliputi lingkungan, dukungan suami,
orang tua atau keluarga) [16], [17]. Kurangnya

dukungan dari lingkungan dan orang tua
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menyebabkan  menurunnya  semangat dan
mengurangi minat ibu untuk menyusui bayinya [17].
Dukungan lingkungan dan orang tua dapat menjadi
pembentuk emosi ibu pada waktu memberikan ASI.
Jika

mempengaruhi proses let down reflex, sehingga ASI

emosi ibu terganggu, maka dapat
tidak keluar dan bayi tidak mendapatkan cukup ASI
[12]. Ibu menyusui yang serumah dengan orang tua,
mertua atau sesepuh biasanya akan memberikan
pisang atau bubur (nasi yang dihaluskan) kepada
bayinya, walaupun sudah mendapatkan informasi
dari tenaga kesehatan. Hal ini masih dilakukan karna
kepercayaan adat istiadat orang tua yang masih
kental dengan budaya [18].

Orang tua dari

ibu menyusui yang masih

mempercayai pantangan dalam makanan
berdampak pada nutrisi ibu yang tidak seimbang dan
kurang baik bagi ibu [19]. Dari kepercayaan orang
tua yang masih dianut hingga saat inilah yang
menjadikan ibu menyusui juga ikut percaya akan
pantangan makanan, sehingga menyebabkan
produksi ASI ibu terhambat dan pada akhirnya bayi
tidak diberikan ASI Eksklusif [20].

Ibu menyusui dengan pola makan yang buruk
akan berpotensi mengalami kekurangan asupan
nutrisi yang disalurkan kepada anak melalui asi,
sehingga anak rentan terhadap masalah yang
berhubungan dengan malnutrisi. [21]. Kekurangan
gizi selama menyusui berdampak negatif terhadap
hidup,

perkembangan ibu dan anak, selain

keberlangsungan pertumbuhan, dan
itu dapat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas ASI [22], [23].
Kekurangan gizi pada ibu menjadi salah satu
indikator untuk menilai satutus gizi yang berkaitan
erat dengan kejadian stunting pada anak [21]. Selain
stunting, anak yang kekurangan gizi akan mengalami
gangguan fungsi syaraf, menurunkan kemampuan
belajar, risiko sekolah,

meningkatkan putus

menurunkan efisiensi dan kemampuan bekerja,
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penurunan penghasilan, dan penurunan
kemampuan untuk menyediakan makanan yang
sehat dan menurunnya kualitas pola asuh anak
sehingga menjadi lingkaran yang terus berlanjut
pada generasi berikutnya. [24].

Penelitian terdahulu oleh Choiriyah (2015) terkait
dengan lingkungan sosial dan budaya ibu menyusui,
mengungkapkan bahwa lingkungan sosial dan
budaya memiliki dampak positif dan negative bagi
ibu menyusui. Dari hasil penelitian tersebut 7 orang
partisipan ibu menyusui menyatakan bahwa terdapat
tradisi yang dipercayai untuk memperlancar ASI dan
pengaruh lingkungan sosial bagi ibu menyusui.
Dampak positif dari lingkungan sosial ibu menyusui
antara lain ibu dapat menggunakan teknologi
informasi yang dipergunakan untuk memperoleh
informasi yang berhubungan dengan menyusui,
termasuk dalam hal pemilihan makanan. Sementara
dampak negatifnya yaitu lingkungan sosial dan
budaya dapat mendorong ibu menyusui untuk
melakukan hal hal yang tidak terbukti secara ilmiah
[25].

Penelitian lain terkait dengan dukungan orang tua
menyatakan bahwa ibu menyusui yang didukung
5.500 kali

menyusui secara eksklusif. Namun, jika orang tua

oleh orang tuanya memiliki untuk
memberikan dukungan yang kurang baik bagi ibu
menyusui maka hanya akan dapat membuat ibu
menyusui merasa tidak nyaman dan mempengaruhi
praktik pemberian ASI. Yang artinya dukungan dan
peran orang tua memiliki makna yang berarti bagi ibu
menyusui [25], [26].

Oleh karena itu, berdasarkan studi pendahuluan
sebelumnya di Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri,
Wilayah Kerja Puskesmas Tanon menduduki posisi
terendah cakupan ASI Eksklusif sebesar 14,5%.
Dengan demikian, melakukan

peneliti  ingin

penelitian untuk mengetahui “Pengaruh Faktor

Lingkungan dan Peran Orang Tua Terhadap
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Pemilihan Menu Makan lbu di Masa Menyusui di

Wilayah Kerja Puskesmas Tanon Kabupaten Kediri”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan jenis penelitian
observasional analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Total populasi sebanyak 200 ibu menyusui
dan 134

penelitian.

ibu menyusui merupakan responden

Pengambilan sampel menggunakan
teknik probability sampling yaitu simple random
sampling dengan kriteria responden ibu menyusui
usia bayi 0-6 bulan, melahirkan normal maupun
Caesar. Instrumen yang digunakan berupa Food
Frequency Questionnare untuk  mengetahui
keragaman menu makan ibu menyusui, kuisioner
faktor Lingkungan dan Kuisioner peran Orang Tua.
Kuisioner Faktor Lingkungan terdapat 13 pernyataan
dengan jawaban “ya” dan “tidak’dengan kategori
“baik” dan “kurang baik”. Kuisioner peran orang tua
terdapat 17 pernyataan dengan jawaban “ya” dan
“tidak” dengan kategori “mendukung” dan “kurang
mendukung”. Uji validitas dan reliabilitas instrument
menggunakan judgement expert oleh dosen yang
ahli di

analisis univariat dan bivariat.

bidangnya. Penelitian ini menggunakan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik umum responden pada penelitian
ini meliputi usia, jumlah anak. Pendidikan, dan
pekerjaan.

Tabel 1. Karakteristik Umum Responden

No Karakteristi  Kategori  Frekuens Persentase
K umum i
1. Usia <20 Tahun 1 0,7
20-35 Tahun 117 87,3
>35 Tahun 16 11,9
Total 134 100
2. Jumlah 1-2 Anak 114 85,1
Anak >2 anak 20 149
Total 134 100
3. SD 8 6
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Pendidik SLTP/MTs 32 23,9
an SLTA/MA 74 55,2
Diploma/Sarja 20 14,9

na
Total 134 100
4. Pekerjaa Bekerja 46 34,3
n Tidak 88 65,7

Bekerja

Total 134 100

Tabel di atas menjelaskan gambaran responden
berjumlah 134

dengan usia responden sebagian besar tergolong

dalam penelitian ini responden
usia produktif yaitu 20-35 Tahun sebanyak 117
responden (87,3%), sedangkan sisanya memiliki
usia lebih dari 35 tahun. Hampir seluruh responden
memiliki jumlah anak 1-2 anak dengan total
responden (85,1%).
Ditinjau dari aspek pendidikan, sebagian besar
responden berpendidikan akhir SLTA/MA vyaitu
responden (55,2%).
karakteristik pekerjaan responden, sebagian besar

responden sebanyak 114

sebanyak 74 Ditinjau dari
responden sebagai ibu rumah tangga atau tidak
memiliki pekerjaan (65,7%), sedangkan responden
yang memiliki
responden (34,3%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Faktor Lingkungan Ibu
Menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas Tanon
Kabupaten Kediri

pekerjaan hanya sebesar 46

No Faktor lingkungan Frekuensi Persentase

1. Kurang baik 97 72,4
Baik 37 27,6
Total 134 100

Faktor lingkungan ibu menyusui di wilayah kerja
puskesmas tanon kabupaten kediri didapatkan
bahwa sebanyak 72 persen responden memiliki
faktor lingkungan yang kurang baik, sedangkan ibu
menyusui yang memiliki faktor lingkungan yang baik

hanya sebesar 27 persen.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Faktor Peran Orang Tua Ibu
Menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas Tanon Kabupaten

Kediri
No Faktor Peran Orang Frekuensi Persentase
Tua
1. Tidak mendukung 89 66,4
2. Mendukung 45 33,6
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Total 134 100

Faktor peran orang tua yang terdistribusi pada
tabel 3, menggambarkan bahwa sebagian besar
peran orang tua responden tidak mendukung
sebanyak 89 responden (66,4%) dan orang tua
responden yang mendukung hanya sebesar 45
responden (33,6%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pemilihan Menu Makan
Ibu Menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas Tanon
Kabupaten Kediri

No Pemilihan Menu Frekuensi Persentase
Makan
1. Tidak beragam 71 53
2. Beragam 63 47
Total 134 100

Frekuensi pemilihan menu makan ibu menyusui
sebagian besar memiliki pola pemilihan menu makan
yang tidak beragam sejumlah 71 responden (53%)
dan sisanya memiliki pola pemilihan menu makan
yang beragam sebanyak 63 responden (47%).

Tabel 5. Hasil Analisis Faktor Lingkungan Terhadap
Pemilihan Menu Makan Ibu Menyusui

Faktor Pemiliha Total Asy Appr value
Lingku n Menu m. oX.
ngan Makan Sig Sig
(2-
side
d)
Tidak Berag
Bera am
gam
Kura_mg 60 37 97 000 000 02
baik 2 0o 98
Baik 11 26 37
Total 71 63 134
Faktor Pemilihan Asy
Peran Menu Makan M. Appr
Orang Tidak Berag Tot Sig Opxp Val
Tua Berag am al 2 Sigi ue
am side
d)
Tidak 57 32 89
Mendu
kung O'fo 0,000 %'g
Mendu 14 31 45
kung
Total 71 63 13
4
Hasil analisis faktor lingkungan terhadap
pemilihan menu makan ibu menyusui yang

tergambar pada tabel diatas, menggunakan uji
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statistik untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh faktor lingkungan terhadap pemilihan
Variabel tersebut

menu makan ibu menyusui.

dilakukan uji  Continuity Correction dengan
memperhatikan nilai expected count (fh) kurang dari
5, dan kriteria penerimaan membandingkan p-value
dengan a. Sehingga dalam uji statistik didapatkan
bahwa 60 responden yang memiliki faktor lingkungan
kurang baik dengan pemilihan menu makanan yang
tidak beragam, 37 responden memiliki faktor
lingkungan kurang baik dengan pemilihan menu
makan yang beragam, 11 responden memiliki faktor
lingkungan baik dengan pemilihan menu makanan
tidak beragam dan 26 responden memiliki faktor
lingkungan baik dengan pemilihan menu makanan
yang beragam. Hasil Asymp.sig (2-sided) sebesar
0,002 < 0,05, yang artinya HO ditolak, demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh faktor
lingkungan terhadap pemilihan menu makan ibu
menyusuli.

Hasil uji continuity correction yang signifikan
akan dilanjutkan dengan uji koefisien kontingensi
untuk mengetahui hubungan dan keeratan setiap
variabel. Hasil dari uji koefisien kontingensi pada
variabel faktor lingkungan terhadap pemilihan menu
makan ibu menyusui didapatkan nilai Approximate
Significance 0,001 dan nilai p-value sebesar 0,277.
Nilai Approximate Significance <0,05 menunjukkan
terdapat hubungan antara faktor lingkungan dengan
pemilihan menu makan

ibu menyusui, dengan

interpretasi  p-value menyimpulkan hubungan
keeratan faktor lingkungan dengan pemilihan menu
makan yaitu rendah.

Tabel 6. Hasil Analisis Faktor Peran Orang Tua
Terhadap Pemilihan Menu Makan Ibu Menyusui
Hasil analisis faktor peran orang tua terhadap

pemilihan menu makan ibu menyusui yang telah
dilakukan uji statistik dengan analisis data Continuity

Correction, digunakan untuk mengetahui apakah
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terdapat pengaruh faktor peran orang tua terhadap
pemilihan ibu menyusui dengan membandingkan p-
value dengan a, terdapat sebesar 57 responden
dengan peran orang tua tidak mendukung dan
pemilihan menu makanan yang tidak beragam, 32
tidak

mendukung dan pemilihan menu makan yang

responden memiliki peran orang tua
beragam, 14 responden dengan peran orang tua
mendukung dan pemilihan menu makanan yang
tidak beragam, dan 31 responden memiliki peran
orang tua yang mendukung dan pemilihan menu
makanan yang beragam, sehingga dari hasil p-value
atau nilai Asymp.sig (2 sided) didapatkan 0,001 <
0,05, yang artinya HO ditolak, maka terdapat
pengaruh peran orang tua terhadap pemilihan menu
makan ibu menyusui.

Hasil uji continuity correction menunjukkan hasil
yang signifikan, maka selanjutnya dilakukan uji
koefisien kontingensi untuk mengetahui hubungan
dan tingkat keeratan dari variabel dependen dengan
variabel koefisien

independen. Pada hasil uji

kontingensi didapatkan nilai approximate
significance didapatkan 0,000 < 0,05 maka terdapat
hubungan antara pengaruh peran orang tua
terhadap pemilihan menu makan ibu menyusui.
Kemudian, tingkat keeratan yang didapat dari nilai p-
value yaitu sebesar 0,298 yang berarti hubungan
peran orang tua dengan pemilihan menu makan ibu
menyusui yaitu rendah.
Faktor Lingkungan Ibu Menyusuli

Pada lingkungan sosial ibu menyusui di wilayah
hasi dari

kerja Puskesmas Tanon, pengisian

kuisioner oleh responden, menyatakan bahwa

hampir seluruhnya atau 94 responden ibu menyusui
di lingkungan sekitar tempat tinggal masih
mempercayai jika mengonsumsi sumber protein
akan memperlambat penyembuhan luka, namun ibu
menyusui tidak melakukan kebiasaan tersebut. Hal
ini  menunjukkan bahwa

ibu menyusui dapat
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menentukan pilihannya untuk tidak mengikuti aturan
di lingkungan sekitanya. Pernyataan lainnya juga

ditunjukkan oleh responden di wilayah Kkerja
Puskesmas Tanon sebanyak 89 responden dari 134
responden tidak mengikuti aturan lingkungan yang
membatasi minum air putih. Lingkungan sosial dan
budaya yang kurang baik di wilayah kerja
Puskesmas Tanon ini berupa adanya kepercayaan
masyarakat terhadap mitos.

Temuan ini sesuai dengan penelitian Rafsanjani
(2018) yang menyatakan bahwa 15 responden
(60%) dengan lingkungan sosial budaya kurang baik.
Lingkungan sosial dan budaya telah membentuk
individu tentang keanggotaannya yang meliputi nilai,
norma dan makna emosional [27]. Lingkungan sosial
dan budaya ibu menyusui menjadi pandangan serta
dorongan ibu menyusui untuk bertindak selaras
dengan norma budaya yang berlaku di masyarakat
[12]. Kepercayaan ibu menyusui terkait dengan
lingkungan sosial dan budayanya datang dari apa
yang mereka lihat dan diketahui sehari- hari,
sehingga kepercayaan yang telah terbentuk menjadi
dasar dalam seseorang menentukan pilihannya
termasuk dalam pemilihan makanan [28].

Peran Orang Tua Ibu Menyusui

Penelitian ini menunjukkan peran orang tua
yang
kepercayaan atau mitos yang terjadi masyarakat, hal

terhadap ibu menyusui menurunkan
ini tergambar dari hasil kuisioner dengan pernyataan
bahwa ibu menyusui tidak boleh mengonsumsi
makanan pedas karena dapat membuat bayi
134

responden. Kemudian, pernyataan lainnya yang

mencret, sebanyak 79 responden dari
berkaitan dengan kepercayaan yang diturunkan
orang tua yaitu sebanyak 83 responden menyatakan
“iya” terkait dengan ibu menyusui tidak boleh
mengonsumsi telur karena asi dapat berbau amis.
Hasil kepercayaan yang diturunkan oleh orang tua

yang lainnya juga melekat pada ibu menyusui

Jurnal ILKES (Jurnal llImu Kesehatan)

178



Vol. 15 No. 2 Desember 2024

dengan mematuhi aturan pantangan makanan,
misalnya pada hasil kuisioner dengan pernyataan
adanya larangan mengonsumsi makanan tertentu
dengan total responden yang menjawab “tidak”
hanya sebesar 31,3%, sisanya menyatakan terdapat
larangan mengonsumsi makanan tertentu. Dari
kondisi ini, sangat memungkinkan ibu menyusui
mengalami kebingungan untuk memahami maksud
dari orang tuanya.

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui
bagaimana peran orang tua terhadap ibu menyusui.
Asih dan Pratiwi (2010) dalam [29] Kesehatan ibu
menyusui sangat dipengaruhi oleh peran orang tua
sebagai keluarga untuk memenuhi kebutuhan nutrisi
ibu menyusui, terutama bagi mereka yang tinggal
bersama orang tua. Orang tua juga berperan sebagai
pendidik, panutan, teman, pengawas, dan konselor.
Peran orang tua sebagai pendidik dalam memenuhi
kebutuhan nutrisi ibu pasca melahirkan antara lain
dengan cara memberikan nasihat, pendampingan,
memberi tahu makanan yang baik meliputi makanan
yang memiliki kandungan gizi yang seimbang dan
beragam sehingga menumbuhkan kesadaran ibu
menyusui untuk mengonsumsi makanan yang dapat
mempercepat
melahirkan [29].

Penelitian yang dilakukan oleh Widowati (2016)

proses penyembuhan  pasca

menunjukkan bahwa ketidakmampuan mengenali

tugas dan peran sebagai keluarga dapat
menyebabkan kurangnya peran suami atau keluarga
yang kurang baik. Orang tua tidak mampu mengenali
masalah yang dialami oleh ibu menyusui,
Ketidakmampuan untuk membuat keputusan yang
tepat, tidak dapat memberikan perawatan, serta tidak
mampu membentuk lingkungan yang mendukung
bagi ibu menyusui selama masa nifas [30].

Orang tua memiliki kendali untuk mengatur pola
makan dan kebiasaan makanan ibu menyusui

berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki.
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Pengetahuan tentang kepercayaan tersebut
didapatkan dari warisan turun temurun yang harus
tetap dijalankan sehingga orang tua tidak mampu
memperhatikan keseimbangan gizi ibu menyusui,
walaupun di zaman saat ini banyak tempat untuk
mengetahui informasi yang berkaitan dengan ibu
menyusui. Orang tua sebaiknya meningkatkan
dukungan dan memperbarui pengetahuan terkait
dengan kepercayaan yang diturunkan, apakah di
zaman saat ini kepercayaan tersebut dapat
dibuktikan secara ilmiah.

Pemilihan Menu Makan Ibu Menyusui

Pemilihan menu makan ibu menyusui yang
digambarkan dari FFQ, seluruh atau sebesar 134
responden mengonsumsi makanan pokok berupa
nasi putih, protein hewani yang biasanya dikonsumsi
berupa telur, ayam, teri dan pindang, kemudian
protein nabati hampir seluruhnya responden memilih
tahu dan tempe, sedangkan sayuran yang sering
dikonsumsi berupa bayam, kangkung, sawi, wortel,
buncis, gambas dan kubis, sedangkan untuk buah-
buahan responden paling banyak menjawab papaya
dan pisang.

Pola makan merupakan kegiatan atau
kebiasaan seseorang dalam upaya pemenuhan
kebutuhan makanan harian yang terdiri atas jenis,
porsi, dan intensitas makanan. Ibu menyusui perlu
mengkonsumsi makanan untuk  memenuhi
kebutuhan dirinya sendiri dan untuk mendukung
tumbuh kembang bayinya, sehingga kebutuhan
nutrisi ibu selama menyusui meningkat berkisar
antara 1.800 — 2.700 kalori 1.800 — 2.000gram
sesuai dengan standart yang ditetapkan oleh WHO
[31], [32].

Hasil penelitian ini bertentangan dengan studi
Wartini (2021), yang menunjukkan bahwa hasil
penelitian mengenai asupan makanan ibu menyusui
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu menyusui

memiliki asupan makanan yang cukup sebanyak 104
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responden (72,2%) dari 144 responden (100%) yang
diteliti, sementara hanya 35 responden (24,3%) yang
melaporkan frekuensi pola makan dalam kategori
kurang [32].

Hasil penelitian Wardani (2021) yang dilakukan
di UPT Puskesmas Ibrahim Aji Kota Bandung
menyatakan bahwa pola makan pada ibu menyusui
memiliki jenis makanan tidak bergam, porsi makan
tidak menentu serta intensitas dan waktu makan
yang tidak sesuai dengan anjuran [33]. Penelitian
tersebut selaras dengan penelitian Triatmaja (2018)
di Kediri

menyusui hanya sering mengonsumsi nasi sebagai

yang dapat disimpulkan bahwa ibu

sumber karbohidrat, dan keseringan mengonsumsi

tahu tempe sebagai sumber protein. Hal ini
menunjukkan ketidak beragaman menu makan yang
dikonsumsi oleh ibu menyusui [21].

Ketidakberagaman menu makan ibu menyusui
disebabkan  oleh  rendahnya  pengatahuan,
pendidikan yang kurang serta ekonomi ibu menyusui
yang hampir sebagian besar tidak memiliki
pekerjaan, sehingga memungkinkan daya beli yang
rendah dan kurangnya informasi untuk
berkomunikasi dengan ibu menyusui lainnya untuk
berbagi pengalaman dengan sesama [33].
Pengaruh Faktor Lingkungan Terhadap
Pemilihan Menu Makan Ibu Menyusui

Hasil uji statistik Continuity Correction pada
tabel 5, menunjukkan bahwa didapatkan p value
dilihat dari Asymp.Sig (2 tailed) sebesar 0,002. Hasil
tersebut dibandingkan dengan nilai a 0,05 yang
dapat diartikan bahwa nilai Asymp.Sig (2 tailed) <
0,05, maka HO ditolak dan dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh faktor lingkungan terhadap
pemilihan menu makan ibu menyusui. Hasil uji
koefisien kontingensi didapatkan nilai approximate
significance < 0,05 bahwa terdapat hubungan faktor

lingkungan terhadap pemilihan menu makan ibu
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menyusui dengan p-value sebesar 0,277 yang
berarti tingkat keeratan rendah.

Pada pernyataan “Di lingkungan sekitar tempat
tinggal saya, terdapat aturan pantangan makanan
selama 40 hari” terdapat 90 responden (67,2%)
menyatakan benar terdapat aturan pantangan
makanan. Kemudian dari pernyataan “saya akan
dianggap menjadi ibu yang sesungguhnya jika saya
mematuhi aturan pantangan makanan yang berlaku
di lingkungan sekitar tempat tinggal” sebesar 95

”

responden menjawab “iya”. Pernyataan lain yang
menunjukkan bahwa lingkungan sosial dan budaya
mempengaruhi pemilihan makanan yaitu terdapat
pernyataan “saya meyakini bahwa jenis makanan
tertentu (seperti

apem, jenang

dsb) yang tidak boleh

rogoh, jenang

sengkolo, jajan pasar,
dikonsumsi ibu menyusui ada kaitannya ddengan
sebuah perayaan adat”’ sebagian besar responden
(64,2%) menyatakan “iya” yang artinya terdapat
aturan makan oleh budaya untuk ibu menyusui.
Pola makan ibu menyusui merupakan hasil dari
budaya individu yang mengikuti perkembangan

sesuai dengan kondisi lingkungan dan tingkat
kemajuan budaya masyarakat. Seseorang dalam
memilih menu makan dipengaruhi oleh kekuatan
yang cukup besar dari kebudayaan masyarakat.
Kebudayaan inilah yang menuntun tingkah laku dan
pemenuhan dasar seseorang termasuk dalam
pemenuhan kebutuhan pangan [12].

Terdapat beberapa teori yang menjelaskan
tentang konsep terbentuknya kebiasaan makanan,
salah satunya yaitu Model Wenkam. Menurut model
Wenkam, terdapat 3 faktor yang berpengaruh
terhadap pembentukan kebiasaan makan antara lain
Faktor fisik, budaya dan lingkungan ekonomi. Faktor
fisik mencakup produksi, pengawetan, distribusi, dan
budaya material. Faktor budaya memiliki kaitan erat
dengan nilai sosial, peran upacara adat, etika,

makanan khas dan tatanan pembagian kerja.
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Sedangkan lingkungan ekonomi menyangkut
kemudahan mendapatkan kebutuhan pangan dalam
rumah tangga [34].
Secara umum lingkungan sosial budaya
individu memiliki kebiasaan atau kepercayaan yang
turun temurun terhadap makanan dan pada
umumnya, masyarakat akan menjadikan kondisi
seseorang untuk dijadikan sebagai alasan tertentu
untuk melarang beberapa jenis makanan, seperti
halnya pantangan makanan pada ibu menyusui yang
dilakukan secara sadar dengan alasan menjaga
kesehatan bayi walaupun tidak dapat dibuktikan
secara ilmiah. Hal ini

menyebabkan adanya

kepercayaan dan pantangan makanan  di
sekelompok masyarakat tertentu [12].

Studi ini mendukung penelitan Rahmawati
(2020), yang menemukan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara budaya pantang makanan dan
pola makan ibu menyusui. [35]. Penelitian yang
dilakukan oleh Rafsanjani pada tahun 2018 juga
menunjukkan  bahwa faktor sosial budaya
memengaruhi konsumsi makanan ibu menyusui di
Desa Sefoyan, yang terletak di Kecamatan Simeuleu
Timur, Kabupaten Simeulue.

Janis makanan yang tidak beragam yang
dikonsumsi oleh responden penelitian ini terdapat
kesamaan dengan penelitian yang berlokasi di
Puskesmas Ibrahim Kota Bandung yang mana ibu
menyusui di  wilayah tersebut mengonsumsi
makanan dengan pilihan lauk yang seadanya dan
tidak sesuai dengan kebutuhan yang ditetapkan [33].
Studi sebelumnya bertempat di Pedesaan Malawi
tidak

mengkonsumsi daging, ikan dan telur [36]. Ibu

menunjukkan  bahwa ibu  menyusui

menyusui di pedesaan Zambia ditemukan bahwa
mereka tidak memiliki asupan nutrisi makro dan
mikro yang baik selama masa menyusui sehingga
kebutuhan nutrisi selama menyusui tidak terpenuhi
[37]. Penelitian ini juga

sejalan  dengan
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keanekaragaman jenis makanan yang dikonsumsi
oleh ibu menyusui di Ethiopia yang sebagian besar
tergolong pada tingkatan sedang hingga rendah [38].

Berdasarkan penelitian, pemilihan menu makan
erat kaitannya dengan faktor penentu seperti konteks
dan pola budaya, struktur dan norma sosial
sumberdaya dan media informasi, struktur rumah
tangga dan keluarga serta nutrisi. Lingkungan sosial
dan budaya erat kaitannya dengan kehidupan
individu terhadap makanan. Lingkungan sosial dan
budaya yang kurang baik terhadap pemilihan menu
makan ibu menyusui dapat mengakibatkan adanya
pembatasan menu makan yang dikonsumsi oleh ibu
menyusui, pembatasan makanan ini lah yang dapat
tidak

nutrisinya selama menyusui, sehingga berpengaruh

menyebabkan ibu menyususi terpenuhi
terhadap prosuksi ASI ibu. Perlunya mengetahui
manfaat nutrisi bagi ibu menyusui di lingkungan
sekitar, menjadi acuan untuk perubahan pola dalam
tinggi
pengetahuan lingkungan sekitar terhadap gizi ibu,

pemilihan menu makan. Semakin
akan semakin baik kondisi ibu menyusui, sehingga
menciptakan lingkungan yang turut menyukseskan
program pemerintah melalui capaian ASI Eksklusif
yang memenuhi standar nasional.
Pengaruh Peran Orang Tua Terhadap Pemilihan
Menu Makan Ibu Menyusui

Hasil uji statistik dengan analisis Continuity
Correction peran orang tua dengan pemilihan menu
makan diperoleh hasil p-value sebesar 0,001. Hasil
analisis tersebut p-value < a (0,05). Maka dapat
diartikan HO ditolak, yang berarti terdapat pengaruh
faktor peran orang tua terhadap pemilihan menu
makan ibu menyusui. Hasil uji koefisien kontingensi
didapatkan nilai approximate significance 0,000 <
0,05 yang berarti terdapat hubungan peran orang tua
terhadap pemilihan menu makan ibu menyusui
dengan tingkat keeratan didapat p-value 0,290 yang

berarti rendah.
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Ibu menyusui memerlukan nutrisi yang cukup
untuk memproduksi ASI. Pemenuhan kebutuhan
nutrisi pada ibu menyusui seringkali terbatas karena
adanya budaya jawa yang biasa disebut dengan
tarak atau makanan.

pantangan Pantangan

makanan ini diterapkan oleh masyarakat dan
diwariskan secara turun temurun oleh orang tua.
Budaya yang diwariskan oleh orang tua ini tidak
didasari oleh pengetahuan ilmiah terkait dengan
pemenuhan nutrisi bagi ibu menyusui, sehingga
dapat menyebabkan defisiensi nutrisi ASI pada ibu
menyusui [14].

Hasil dari kuisioner pada penelitian ini
menunjukkan bahwa peran orang tua terbatas
sampai pada dukungan, anjuran dan pemenuhan gizi
sehari — hari, tidak meluruskan kepercayaan yang
telah diturunkan pada anak-anaknya, sehingga
segala aturan terbentur dengan peran orang tua
yang berbanding terbalik dengan kepercayaan yang
diturunkan. Seperti halnya pada kuisioner dengan
pernyataan “adanya larangan mengonsumsi
makanan tertentu (makanan pedas, olahan ikan
ayam, telur, daging dan seafood)’” sejumlah 92
responden memiliki jawaban “iya” yang artinya
tersebut.
134

responden, menyetujui pernyataan yang berbunyi

mereka mengakui adanya larangan

Kemudian sebanyak 84 responden dari
“adanya larangan untuk mengonsumsi makanan
yang berkuah, karena dapat menyebabkan luka
jahitan tidak kering. Selain itu, terdapat 11
pernyataan lain yang menggambarkan kepercayaan
yang diturunkan oleh orang tua dan hampir sebagian
besar responden mempercayai kepercayaan yang

diturunkan oleh orang tuanya.

Studi sebelumnya yang dilakukan oleh
Heryanto (2021) di Desa Sagarahiang dan
Karangsari, Kecamatan Darma, Kabupaten

Kuningan, menemukan bahwa ada hubungan antara

peran orang tua dan jumlah makanan yang
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dikonsumsi ibu nifas [29]. Penelitian ini juga sejalan

dengan hasil penelitian Widowati (2016), yang
menyatakan bahwa orang tua atau mertua
memberikan rekomendasi pantangan makanan.

Artinya, orang tua mempengaruhi ibu menyusui
dalam pemilihan menu makan yang sesuai dengan
praktik kebudayaan yang telah diajarkan [30].

Orang tua memiliki kendali untuk mengatur pola
makan dan kebiasaan makanan ibu menyusui
berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki.
Pengetahuan tentang kepercayaan tersebut
didapatkan dari warisan turun temurun yang harus
tetap dijalankan sehingga orang tua tidak mampu
memperhatikan keseimbangan gizi ibu menyusuli,
walaupun di zaman saat ini banyak tempat untuk
mengetahui informasi yang berkaitan dengan ibu
menyusui. Orang tua sebaiknya meningkatkan
dukungan dan memperbarui pengetahuan terkait
dengan kepercayaan yang diturunkan, apakah di
zaman saat ini kepercayaan tersebut dapat
dibuktikan secara ilmiah.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Faktor
Lingkungan dan Peran Orang Tua Terhadap
Pemilihan Menu Makan lbu Menyusui di Wilayah
Kerja Puskesmas Tanon Kabupaten Kediri dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar lingkungan

sosial budaya ibu menyusui yang diteliti,
menunjukkan lingkungan yang kurang baik, peran
orang tua yang tidak mendukung terhadap pemilihan
menu makan yang baik, dan ketidakberagaman
menu makan ibu menyusui.

Peneliti mengharapkan ibu menyusui dapat
terlibat dalam konseling yang berkaitan dengan gizi
ibu menyusui, dan faktor faktor yang meliputi
pemilihan menu makan, sehingga ibu menyusui
dapat memiliki pengetahuan yang cukup dan dapat
memilih tindakan untuk tidak ikut serta terhadap

kepercayaan lingkungan sekitar yang erat dengan
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pantangan makanan serta untuk memberdayakan

baik dirinya sendiri maupun untuk lingkungan sekitar.

Hasil penelitian ini dapat diteliti lebih lanjut

dengan melihat faktor — faktor lain yang menjadi

pengaruh terhadap pemilihan menu makan pada ibu

menyusui dengan memperhatikan instrument yang

lebih

representative dan dapat

melakukan uji

validitas serta reliabilitas kuisioner.
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